
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasakanhasilpencapaianpelaksanaanpenelitiantindakankelas, 

makadapatdisimpulkanhipotesistindakanyaitu melaluimetode 

pembelajarandiscoverymakaketerampilandasarpassing bawah pada 

permainan bola voli pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Limboto 

dapatditingkatkan. 

2. Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan khususnya siklus pertama 

untuk (a) awalan saat melakukan passing bawah rata-rata keterampilan 

gerak dasar siswa 64.01%, selanjutnya (b gerakan pelaksanaan  saat 

melakukan passing bawah rata-rata 64.07%, (c) gerakan lanjutan saat 

melakukan passing bawah rata-rata 64.07%, dari indikator yang di 

harapkan sebesar 75%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata siswa KelasVIII SMP Negeri 2 Limbotobelum seluruhnya 

memiliki keterampilan dasar passing bawah sesuai harapan.  

3. Selanjuntya pada siklus ke dua (a) awalan saat melakukan passing bawah 

rata-rata keterampilan gerak dasar siswa 75.08%, selanjutnya (b) gerakan 

pelaksanaan  saat melakukan passing bawah rata-rata 77.95%, (c) gerakan 

lanjutan saat melakukan passing bawah rata-rata 78.03%,. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa KelasVIII SMP 

Negeri 2 Limbotoseluruhnya sudahmemiliki keterampilan dasar lempar 

lembing sesuai harapanyaitusebesar 75 % sesuaiindikatorkinerja yang 

ditetapkansebelumnya.   



 

 5.2 Saran 

 Hasilpenelitianinisecaranyatadapatmelahirkanbeberapa saran 

sebagaibrikut:  

1. Setiap guru 

hendaknyamenjadikanpenelitiantindakankelasinisebagaibahanacuandalamr

angkameningkatkanketerampilan dasar siswadalamketerampilan dasar 

passing bawah pada permainan bola voli.  

2. Guru hendaknyakreatif dalam memilih metode  pembelajaran guna 

menghindari kejenuhan siswa selama proses pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 

3. Diharapkankepadaseluruh guru 

pendidikanjasmaniolahragadapatmenjadikanpenelitianinisebagaiacuandala

mmeningkatkanketerampilansiswa. 

4. Diharapkan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam 

memilih dan menetapkan model, metode maupun strategi pembelajaran 

harus mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 

5. Guru harus mengetahui masing-masing kelebihan dan kekurangan model,  

strategi bahkan media pembelajaran yang akan di gunakan di lapangan.  

 


